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SUARA GEMBALA 

Ketika kita berada di suatu daerah bertebing dan 
meyerukan suara, maka akan terdengar gaung 
atau pantulan suara dari bunyi suara asli. Hari ini 

kita memperingati Paskah. Yesus sudah bangkit, Dia 
hidup. Kita masih bisa mendengar Gaung Kebangkitan 
Kristus.  

Pertama 
"HAI MAUT, DIMANAKAH KEMENANGANMU?  
HAI MAUT DIMANAKAH SENGATMU?"  
(1 Kor.15:55).  
 
Paulus mengut ip kata-kata dar i nabi Hosea 
menggaungkan kemenangan atas maut. Dalam 
sepanjang sejarah hidup manusia, yang paling ditakuti 
adalah maut, kematian tanpa harapan. Sengat atau 
racun maut adalah dosa (1 Kor. 15:56a). Namun, 
kebangkitan Kristus mengalahkan maut: "Maut telah 
ditelan dalam kemenangan" (1 Kor. 15:54b). Allah telah 
memberikan kemenangan tersebut  oleh Yesus Kristus 
(1 Kor. 15:57). Kristus telah dibangkitkan dari antara 
orang mati, sebagai yang sulung dari orang-orang yang 
telah meninggal (1 Kor. 15:20). Kristus telah 
dibangkitkan dengan tubuh yang baru. Demikian, kita 
yang percaya bahwa Kristus telah mati atas dosa-dosa 
kita, tidak akan megalami maut. Kita akan diubahkan: 

"Sesungguhnya aku menyatakan kepadamu suatu 
rahasia: kita tidak akan mati semuanya, tetapi kita 
semuanya akan diubah" (1 Kor. 15:51). 

Perang antara Perancis yang dipimpin Napoleon 
Bonaparte melawan Inggris dan sekutunya yang 
dipimpin Sir Wellington berlangsung dengan sangat 
seru di Waterloo, sebuah desa di Belgia. Napoleon 
Bonaparte dikenal sebagai "dewa perang" yang hampir 
selalu memenangkan pertempuran. Dalam cuaca 
dingin dan berkabut, pasukan Inggris dan sekutunya 
memberi kabar melalui tulisan yang diangkat tinggi: 
"Wellington defeated".  Pasukan Inggris melihat dari 
jauh, membacanya dan hilanglah semangat mereka. 
Namun, beberapa saat ketika kabut terhempas angin, 
terbaca tulisan sambungannya: "Wellington defeated 
Napoleon in Waterloo". Dengan serempak seluruh 
prajurit Inggris dan sekutunya menyerukan sorak 
kemenangan. Peristiwa itu tercatat dalam sejarah pada 
18 Juni 1815. 2000 tahun yang lalu, pada saat Yesus 
berada di atas kayu salib, Iblis menyerukan: "Jesus 
defeated" (Yesus dikalahkan). Namun, 3 hari setelah itu, 
Iblis kecele karena tulisan itu belum selesai: "Jesus 
d e f e at e d S at a n i n G o l g o t h a " - -Ye s u s s u d a h 
mengalahkan Iblis di Golgota, Halleluyah.  



Kedua 
"YA TUHANKU DAN ALLAHKU"  
(Yoh. 20:28).  

Seruan tersebut diucapkan Tomas setelah ia 
mencucukkan jari pada tangan dan lambung Yesus 
(Yoh. 20:27). Setelah Yesus bangkit dari antara orang 
mati, Yesus menampakkan diri pertama kali kepada 
Maria Magdalena (Yoh. 20:1; Mark. 16:9). Setelah itu ia 
memberitahu Simon Petrus dan Yohanes bahwa mayat 
Yesus dicuri orang (Yoh. 20:2). Keduanya berlari 
bersama-sama tetapi Yohanes berlari lebih cepat dan 
lebih dahulu sampai di kubur. Ia menjenguk ke dalam, 
dan melihat kain kapan terletak di tanah. Simon Petrus 
datang dan masuk ke dalam kubur. Ia melihat kain 
kapan terletak di tanah, sedang kain peluh yang tadinya 
ada di kepala Yesus tidak terletak dekat kain kapan itu, 
tetapi agak di samping di tempat yang lain dan sudah 
tergulung (Yoh. 20:6-7).  

Menurut tradisi Yahudi, ketika seorang pelayan sudah 
mempersiapkan meja makan tuannya, ia menunggu 
tuannya makan tanpa terlihat. Ketika tuannya berdiri 
dari kursinya setelah melap mulut dan janggutnya serta 
membersihkan jarinya, ia akan melempar lap nya ke 
atas meja. Itu merupakan tanda bahwa ia sudah selesai 
makan dan pelayannya boleh membersihkan meja. 
Namun, jika sang tuan beranjak dari meja makan, 
dengan lap terlipat (dalam keadaan rapi) dan berada di 
samping piring, maka pelayan tidak akan berani 
menyentuh meja tersebut. Lap yang terlipat rapi 
menandakan bahwa tuannya "akan datang kembali." 
Kain peluh Yesus yang tergulung rapi di kubur gua 
merupakan suatu pertanda bahwa "TUHAN YESUS 
AKAN DATANG KEMBALI".  

Ketiga 
"CELAKALAH AKU, JIKA AKU TIDAK  
MEMBERITAKAN INJIL"  
(1 Kor. 9:16b).  

Seruan ini diucapkan Paulus sebagai suatu komitmen 
untuk memberitakan Injil. Injil dilahirkan karena 
kebangkitan Kristus. Definisi Injil ditulis dalam 1 Kor. 
15:3-5: "Sebab yang sangat penting telah kusampaikan 
kepadamu, yaitu apa yang telah kuterima sendiri, ialah 
bahwa Kristus telah mati karena dosa-dosa kita, sesuai 
dengan Kitab Suci, bahwa Ia telah dikuburkan, dan 
bahwa Ia telah dibangkitkan, pada hari yang ketiga, 
s e s u a i d e n g a n K i t a b S u c i ; b a h w a I a t e l a h 
menampakkan diri kepada Kefas dan kemudian kepada 
kedua belas murid-Nya". Injil adalah kekuatan Allah 
(Roma 1:16): "Sebab aku mempunyai keyakinan yang 
kokoh dalam Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah 

yang menyelamatkan setiap orang yang percaya, 
pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani. 
Paulus merasa berhutang kepada orang Yahudi, 
maupun Yunani, orang terpelajar maupun kepada 
orang yang tidak terpelajar, untuk memberitakan Injil 
(Rm. 1:14-15).  

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus, 
mari kita gaungkan kebangkitan Kristus dengan penuh 
iman dan semangat. Maut sudah dikalahkan sebagai 
bukti Yesus adalah Tuhan. Mari kita bersaksi dan 
memberitakan Injil bagi keluarga dan orang-orang di 
sekitar kita. Amin, Jesus is risen. He is alive. Halleluyah, 
Amin. 

He is coming soon,  
Agnes Maria.  



Salah satu dari tujuh perkataa Yesus di atas kayu salib 
adalah TETELESTAI. Alkitab LAI dalam Yohanes 19:30 
menerjemahkan kata ini sebagai "SUDAH SELESAI". Kata 
ini memiliki makna yang sangat dalam. Seorang teolog 
bernama Matthew Henry menggambarkan TETELESTAI 
sebagai "kata yang komprehensif dan meneduhkan".  

Mengapa kata ini begitu istimewa? Bagaimana 
sebenarnya kata ini digunakan pada zaman Yesus? 
Setidaknya ada tiga profesi yang menggunakan kata ini 
pada zaman Yesus: 

 
Pertama, profesi pelayan.  

Pelayan menggunakan TETELESTAI saat melaporkan 
kepada majikannya, "Saya telah MENYELESAIKAN 
(TETELESTAI) pekerjaan yang ditugaskan kepada saya". 
Dalam teks Yunani sekuler kuno lainnya, kata ini 
dicontohkan penggunaannya ketika seorang ayah yang 
mengirimkan anaknya dalam misi. Anak itu tidak akan 
kembali sampai ia menyelesaikan misi tersebut. Ketika ia 
akhirnya kembali dari misi, maka ia menggunakan kata 
TETELESTAI untuk melaporkan kepada ayahnya bahwa ia 
telah menyelesaikan misi itu atau telah memenuhi tujuan 
misi itu dengan baik. 

Hal ini persis seperti yang disaksikan oleh Yesus sendiri 
"Sebab Aku telah turun dari sorga bukan untuk 
melakukan kehendak-Ku, melainkan kehendak Dia yang 
mengutus Aku." (Yohanes 6:38); "sama seperti Anak 
Manusia datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk 
melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi 
tebusan bagi banyak orang." (Matius 20:28); "Kata Yesus 
kepada mereka: Makanan-Ku ialah melakukan kehendak 
Dia yang mengutus Aku dan menyelesaikan (teleioo - 
juga berasal dar i te los = tu juan) peker jaan-
Nya." (Yohanes 4:34); "Aku telah mempermuliakan 
Engkau di bumi dengan menyelesaikan (teleioo) 
pekerjaan yang Engkau berikan kepada-Ku untuk 
melakukannya." (Yohanes 17:4). 

Kedua, profesi imam.  

Imam akan memeriksa hewan-hewan untuk mencari yang 
cacat sebelum disembelih untuk dikorbankan. Jika 
domba itu tidak bercacat, sempurna, dan diterima, maka 
imam akan berkata, "TETELESTAI!" Yesus adalah Anak 
Domba Allah yang sendirian "tanpa dosa" (Ibrani 4:15, 
Yohanes 1:29, 1 Korintus 5:7). Seperti yang disaksikan 
oleh Petrus bahwa kita "...tidak ditebus dengan barang 
yang fana, seperti emas atau perak, dari cara hidup yang 
sia-sia yang kamu terima dari nenek moyangmu, tetapi 
dengan darah Kristus yang mahal, seperti darah anak 
domba yang tak bernoda dan tidak bercacat" (1 Petrus 
1:18-19). 

 
Ketiga, profesi pedagang.  

Pada zaman kuno ketika seseorang memiliki utang dan 
utang itu lunas, kreditor akan menulis "TETELESTAI" pada 
sertifikat hutang menandakan bahwa itu "LUNAS". 
Dilaporkan dalam beberapa sumber sekunder, para 
arkeolog yang menggali di Mesir menemukan "kantor" 
seorang "Akuntan Publik Bersertifikat" kuno. Di kantor ini 
mereka menemukan tumpukan tagihan, dengan kata 
Yunani "TETELESTAI" yang diukir di setiap tagihan - 
"LUNAS"! Ketika Yesus Kristus memberikan diri-Nya di 
Salib, Dia memenuhi semua tuntutan yang adil dari 
hukum dan "UTANG DOSA" kita telah LUNAS (1 Korintus 
6:20, 1 Petrus 2:24). 

Sekarang kita memahami makna yang dalam dan penuh 
dari TETELESTAI. Hari ini ketika kita memperingati 
kematian Yesus dan merayakan kebangkitanNya, mari 
kita merenungkan semua ini. Bukankah kita heran akan 
besar kasih dan kesetiaan Allah terhadap kita? Oleh 
karena itu, janganlah kita menyia-nyiakan kasih-Nya. Mari 
kita serahkan seluruh hidup kita bagi kemuliaan-Nya. 
Ingatlah, kasih karunia yang diberikan Allah, bukanlah 
kasih karunia yang murahan. (YAS). 

U P D A T E

TETELESTAI



Loneliness is a universal human experience that can affect us at any 
stage of life. It can be a challenging emotion to navigate, impacting 
various aspects of our lives including our spiritual, emotional, and 
physical well-being. However, there are ways to address and overcome 
loneliness, drawing on spiritual wisdom and practical ladvice. Let's 
explore some biblical insights on how to cope with loneliness and find 
comfort in God's presence. 

Firstly, Get Rooted in Spiritual Activities (Hebrews 10:24-25) 

“ and let us consider one another to provoke unto love and good works; 
not forsaking our own assembling together, as the custom of some is, 
but exhorting one another; and so much the more, as ye see the day 
drawing nigh.” 

The Bible encourages us to prioritize gathering together with other 
believers, not forsaking the assembly. This verse highlights the 
importance of community and fellowship in combating loneliness. 
When we engage in spiritual activities like attending church services, 
participating in small group discussions, or serving others, we can find 
companionship and support that uplifts our spirits. 

Make an effort to connect with your local church community regularly. 
Join a small group or volunteer for service opportunities. By actively 
participating in spiritual activities, you can cultivate meaningful 
relationships and combat feelings of isolation. 

Besides that, Building Up Private Intimacy with God  
(Matthew 6:33) 

“But seek ye first His kingdom, and His righteousness; and all these 
things shall be added unto you.” 

In Matthew 6:33, Jesus reminds us to seek first the kingdom of God and 
His righteousness. This verse emphasizes the importance of prioritizing 
our relationship with God above all else. When we intentionally spend 
time in prayer, reading the Bible, and meditating on God's word, we 
deepen our intimacy with Him. This intimate connection with God can 
bring comfort and companionship, filling the void of loneliness. 

Set aside daily time for prayer and Bible reading. Create a quiet space 
where you can seek God's presence and listen to His voice. Cultivating 
a personal relationship with God can provide solace and strength in 
times of loneliness. 

Furthermore, Remember that God Never Forsakes Us  
(Psalms 27:10) 

“When my father and my mother forsake me, Then Jehovah will take me 
up.” 

Psalm 27:10 reminds us that even if our parents forsake us, the Lord will 
take us in. This verse reassures us of God's unfailing love and 
faithfulness. In moments of loneliness, we can find comfort in knowing 
that God is always with us, ready to embrace us with His love and grace. 

When feelings of loneliness arise, meditate on God's promises and 
faithfulness. Remind yourself of His presence in your life and His 
unwavering love for you. Trust that God is with you in every season, 
offering you comfort and companionship. 

Fourthly, Go Get Some Exercise (1 Timothy 4:8) 

“for bodily exercise is profitable for a little; but godliness is profitable for 
all things, having promise of the life which now is, and of that which is to 
come.” 

Physical exercise is not only beneficial for our physical health but also 
for our mental and emotional well-being. In 1 Timothy 4:8 Paul 
highlights the value of physical training, noting that it has some value, 
but spiritual training is even more important. Engaging in regular 
exercise can boost our mood, reduce feelings of loneliness, and 
improve our overall health. 

Incorporate physical activity into your daily routine. Whether it's going 
for a walk, practicing meditation, or participating in a sport, find an 
exercise that you enjoy and can do regularly. Physical activity can help 
lift your spirits and alleviate feelings of loneliness. 

Lastly, Entertain Yourself With Positive Activity  
(2 Timothy 4:13) 

“The cloak that I left at Troas with Carpus, bring when thou comest, and 
the books, especially the parchments.” 

In 2 Timothy 4:13, Paul encourages Timothy to bring his cloak and 
books, especially the parchments. This verse highlights the importance 
of engaging in positive and uplifting activities that nourish our minds 
and souls. When we fill our minds with positive and edifying content, 
we can uplift our spirits and combat feelings of loneliness. 

Engage in activities that bring you joy and fulfillment. Whether it's 
reading a book, listening to music, or pursuing a hobby, find activities 
that uplift your spirits and bring you closer to God. By filling your life 
with positive and enriching experiences, you can combat loneliness and 
find contentment in God's presence. 

In conclusion, Loneliness is a natural human emotion, but it doesn't 
have to define our lives. By implementing these Biblical principles and 
practical strategies, we can overcome loneliness and find comfort in 
God's presence. Remember, you are never alone. God is with you, 
ready to provide you with the companionship and support you need. 

God Bless you, 
The Little Angel. 

ENGLISH DEVOTION

When You Are Lonely...
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